
KEPRIBADIAN DAN EMOSI 

KEPRIBADIAN 

A. Pengertian atau definisi 

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan, temparmen, ciri khas dan juga prilaku 

seseorang. Sikap perasaan ekspresi & tempramen tersebut akan terwujud dalam tindakan 

seseorang kalau di hadapkan kepada situasi tertentu. Setiap orang memiliki kecenderungan prilaku 

yang baku/berlaku terus menerus secara konsisten dalam menghadapai situasi yang sedang di 

hadapi, sehingga jadi ciri khas pribadinya. 

B. Unsur – unsur dari Kepribadian 

Unsur-unsur kepribadian, diantaranya meliputi : 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan yaitu merupakan suatu unsur yang mengisi akal dan juga alam jiwa orang 

yang sadar. Di dalam alam sekitar manusia mempunyai/terdapat berbagai macam hal-hal 

yang diterimanya lewat panca inderanya  yang masuk kedalam berbagi sel-sel pada 

bagian tertentu dari otaknya. Serta didalam otak itu semuanya diproses menjadi susunan-

susunan yang dipancarkan oleh individu kealam sekitar, yang dikenal dengan sebutan 

“persepsi” yaitu: “seluruh proses akal manusia yang sadar”. Ada kalanya suatu persepsi 

dapat diproyeksikan kembali menjadi suatu penggambaran yang berfokus tentang 

lingkungan yang mengandung bagian-bagian. 

Penggambaran yang terfokus dengan secara lebih intensif yang terjadi sebab pemusatan 

secara lebih intensif di dalam pandangan psikologi biasanya disebut sebagai 

“Pengamatan”. Penggambaran mengenai lingkungan dengan fokus kepada bagian-bagian 

yang paling menarik perhatianya seringkali diolah dengan sutu proses dalam akalnya 

yang menghubungkannya dengan berbagai macam penggambaran lain yang sejenisnya, 



sebelumnya pernah diterima & diproyeksikan oleh akalnya, dan lalu muncul kembali 

sebagai kenangan. Dan juga penggambaran yang baru dengan pengertian yang baru dalam 

istilah psikologi sering disebut “Apersepsi”. Penggabungan & membandingkan-bandingkan 

bagian dari suatu penggambaran dengan bagian-bagian dari berbagai penggambaran lain 

yang sejenis secara konsisten berdasarkan dengan asas-asas tertentu. 

Apa itu kepribadian ? 

Dengan proses-proses kemampuan untuk membentuk suatu penggambaran baru yang 

abstrak, yang dalam kenyataanya tak mirip dengan salah satu dari sekian macam-macam bahan 

konkret dari penggambaran yang baru. Demikian manusia dapat membuat suatu penggambaran 

mengenai tempat-tempat tertentu di muka bumi, padahal ia tidak pernah melihat ataupun 

mempersepsikan tempat-tempat itu. Penggambaran abstrak yang tadi dalam ilmu sosial sering 

disebut dengan “Konsep”. Cara-cara pengamatan yang menyebabkan bahwa penggambaran tentang 

lingkungan mungkin ada yang ditambah-tambah ataupun dibesar-besarkan, tapi ada pula yang 

dikurangi atau diperkecil pada bagian-bagian tertentu. Serta ada pula yang digabung dengan 

penggambaran-pengambaran yang lain sehingga menjadi penggambaran yang baru sama sekali, 

yang sebenarnya tak nyata. Dan penggambaran baru yang seringkali tak realistis dalam Psikologi 

sering disebut dengan “Fantasi”. 

2. Perasaan 

Selain pengetahuan, alam kesadaran manusia juga mengandung berbagai macam-macam 

perasaan. Sebaliknya, dapat juga digambarkan seorang individu yang melihat suatu hal 

yang buruk/mendengar suara yang tidak menyenangkan. Persepsi-persepsi tersebut dapat 

menimbulkan dalam alam kesadaranya perasaan negatif. Perasaan, disamping segala 

macam-macam pengetahuan agaknya juga mengisi alam kesadaran manusia setiap saat 

dalam hidupnya. Perasaan yaitu suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang karena 

pengetahuannya dinilai sebagai keadaan yang positif/negatif. 

 

 



3. Dorongan Naluri 

Kesadaran manusia mengandung berbagi perasaan-perasaan lain yang tak ditimbulkan 

karena diperanguhi dengan pengeathuannya, tapi karena memang sudah terkandung di 

dalam organismenya, khususnya di dalam gennya, sebagai naluri. Kemauan yang sudah 

meruapakan naluri sering disebut dengan “Dorongan”. 

 

C. Aspek – aspek Kepribadian 

Aspek-aspek kepribadian, Menurut Abin Syamsuddin (2003) yang mengemukakan mengenai 

aspek-apek kerpibadian yaitu sebagai berikut : 

 Karakter, adalah konsekuen tidaknya mematuhi etika perilaku konsiten tidaknya dalam 

memegang pendirian atau pendapat.  

 Temperamen, adalah disposisi rekatif seorang, atau cepat lambatnya mengenai 

mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan  akan yang datang dari lingkungannya.  

 Sikap, ialah sambutan terhadap objek yang sifatnya positif, negatif atau ambivalen.  

 Stabilitas emosi, yaitu ukuran kestabilan reaksi emosional terhadap rangsangan 

lingkungannya, Misalnya mudah tidak tersinggung, marah, putus asah atau sedih.  

 Responsibilitas (tanggung jawab), yaitu kesiapan untuk menerima risiko dari tindakan 

atau perbuatan yang dilakukan. Misalnya mau menerima risiko yang wajar, cuci tangan, 

atau melarikan diri dari risiko yang dihadapi.   

 Sosiabilitas , adalah disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan interpersonal. 

Misalnya, sifat pribadi yang terbuka atau tertutup dan kemampuan berkomunikasi 

dengan orang lain.  

  

D. Jenis – jenis Kepribadian Manusia 

1. Introvert (Introversion)  

Introvert atau interoversion adalah kepribadian manusia yang mengutamakan dunia dalam 

pikiran manusia itu sendiri. Jadi manusia dengan sifat atau jenis kepribadian introvert 



adalah cenderung menutup diri dari kehidupan luar yang lebih senang berada di kesunyian 

atua kondisi tenang, dari pada tempat yang banyak orang.  

Ciri-Ciri Introvert : 

 Pemikir 

 Pendiam  

 Senang menyendiri 

 Pemalu  

 Susah bergaul (kuper) 

 Lebih senang bekerja sendirian  

 Lebih suka berinteraksi secara langsung dengan 1 orang (1 on 1 interaction) 

 Berpikir dulu baru berbicara/melakukan  

 Senang berimajinasi 

 Lebih mudah mengungkapkan perasaan dengan tulisan 

 Lebih senang mengamati dalam sebuah interaksi 

 Jarang berbicara, tetapi suka mendengarkan orang bercerita 

 Senang dengan kegiatan tenang misalnya membaca, memancing, bermain komputer 

dan bersantai.  

2. Extrovert 

Extrovert atau Extraversion adalah kepribadian manusia yang mengutamakan dunia luar 

manusia tersebut. Extrovert merupakan kebalikan dari introvert. Jadi manusia dengan sifat 

atau jenis kepribadian extrovert adalah kepribadian yang cenderung membuka diri dengan 

kehidupan luar yang lebih beraktivitas dan lebih sedikit berpikir serta orang yang senang 

berada di keramaian atau kondisi yang terdapat banyak orang, dari pada di tempat yang 

sunyi. 

Ciri-Ciri Extrovert (Extraversion) : 

 Aktif 

 Senang bersama orang 

 Percaya diri (kadang dapat berlebihan) 



 Senang beraktivitas 

 Lebih senang jika bekerja kelompok 

 Gampang bergaul (supel) 

 Lebih suka berinteraksi dengan banyak orang dibanding dengan sekaligus 

 Lebih mudah mengungkapkan perasaan melalui kata-kata 

 Berbicara/melakukan dulu baru berpikir 

 Lebih senang berpartisipasi dalam sebuah interaksi 

 Lebih senang untuk bercerita, dari pada mendengarkan orang yang bercerita 

 Senang dengan kegiatan yang banyak orang seperti jalan-jalan, nongkrong, berpesta, 

dan pergi konser 

 

3. Ambievert  

Ambievert atau Ambiversion adalah kepribadian manusia yang dapat berubah-ubah dari 

introver menjadi extrovert atau sebaliknya. Ambiever merupakan kepribadian manusia 

dengan dua kepribadian yaitu introvert dan extrovert. Mempunyai kepribadian ambievert 

yang dapat dibilang baik karena manusia tersebut bersifat fleksibel untuk beraktivitas 

sebagai introvert mapun extrovert serta berinteraksi dengan introvert dan extrovert dengan 

baik. Ambievert sering terlihat moody, karena sifat yang sering berubah-ubah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

EMOSI  

Menurut Stephen Robbins terdapat 3 hal penting dalam emosi dan suasana hati, yaitu: 

1) Afeksi : nada perasaan (bagaimana kita merasakan sesuatu), hanya dirasakan di 'dalam' 

namun tidak melibatkan aspek biologis. Akan tetapi dapat menimbulkan ingconruency 

(ketidaksebidangan). 

2) Emosi : Emosi dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai perasaan intens yang ditunjukkan 

kepada seseorang atau sesuatu, emosi juga dapat dikatakan reaksi terhadap seseorang 

terhadap kejadian , Emosi dapat ditunjukkan ketika merasa senang mengenai sesuatu, 

marah kepada seseorang, ataupun takut terhadap sesuatu 

3) Mood : ini juga sama merupakan suasana hati (respon yang terjadi setelah merasakan), 

melibatkan aspek biologis dan durasi terjadinya biasanya panjang/lama, bisa dalam 

hitungan hari, bulan hingga tahun).Untuk mempermudah penjelasan diatas saya memberi 

ilustrasi berikut : 

 

Dalam afeksi, ada yang namanya flat affect (afek datar), biasanya adalah kategori "orang 

represi” (suka menekan/memendam sesuatu)" sebab afeknya berfungsi namun emosinya tidak 

berfungsi dengan baik. Misal: temannya meninggal tapi dia tidak mau menangis, bisa jadi menutup-

nutupi kesedihannya dan bisa juga karena tidak respect pada temannya sehingga tidak ikut merasa 

sedih. Kalau emosi itu, kenapa dikatakan melibatkan aspek biologis? Maksudnya seperti ini, contoh: 

orang yang marah, wajahnya berubah merah. Atau contoh lainnya seperti empati (bisa merasakan) 

atau simpati (larut dalam perasaannya). Kalau mood, biasanya ini seringkali timbul tenggelam, 

kadang mereda kadang pula memuncak dan bila sudah di tingkat gangguan (disorders). 

A. Emosi Dasar 

Sulit untuk mengetahui jumlah emosi berdasarkan kata-kata emosi karena jumlahnya 

bervariasi dari satu bahasa ke bahasa lain. Namun sebagian ahli menyebutkan bahwa emosi 

sebenarnya hanya terdiri dari sedikit emosi dasar saja. Selebihnya adalah perpaduan antara 

emosi-emosi dasar itu. Misalnya Paul Ekman, salah seorang peneliti emosi paling terkemuka, 

menunjukkan bahwa manusia memiliki 6 emosi dasar, yakni „fear‟ (takut), „anger‟ (marah), „sadness‟ 



(sedih),„joy‟ (bahagia), „disgust‟ (jijik) dan „surprise‟ (terkejut). Emosi dasar itu dipercaya dimiliki oleh 

semua manusia dari budaya manapun juga. 

B. Positive Affect 

Berdampak positif sebagai suasana hati yang terdiri dari positif emosi seperti 

kegembiraan,keyakinan diri, dan keceriaan pada tinggi end, dan kebosanan, kelesuan, dan 

kelelahan pada akhir rendah. 

C. Negative Affect 

Pengaruh negatif adalah suasana hati yang terdiri dari kegelisahan, stres, dan kecemasan pada 

tinggi , dan relaksasi, ketenangan, dan ketenangan pada akhir rendah. Perhatikan bahwa positifdan 

negatif mempengaruhi adalah suasana hati. 

D. Kerja Emosional 

Jika kita menjadi seorang penjaga toko /pramusaji, kita pastilah tahu pentingnya 

memproyeksikan sikap ramah dan senyum, dan atasan kita juga pasti berharap kita bersikap 

optimis. Bahkan pada saat kita sedang tidak ceria, atau sedang sedih.Dengan demikian kita 

sebenarnya sudah menyatakan emotional labor.Jadi selain melakukan pekerjaan fisik, karyawan 

juga memerlukan tenaga kerja emosional.Tenaga kerja emosional itu sendiri adalah ekspresi dan 

emosi karyawan dalam suatu organisasi yang diinginkan selama transaksi antarpribadi di tempat 

kerja.Konsep kerja emosional muncul dari penelitian terhadap pekerjaan pelayanan. Berpikir 

tentang hal itu . Airlines mengharapkan pramugari mereka untuk menjadi ceria,kita 

mengharapkandirektur pemakaman untuk menjadi sedih , dan dokter secara emosional netral 

.tenaga kerjaemosional relevan dengan hampir setiap pekerjaan.Manajer Anda misalnya , 

mengharapkan kita untuk menjadi sopan, tidak bermusuhan,dalam interaksi dengan rekan kerja. 

Tantangan yang sebenarnya adalah ketika karyawan harus memproyeksikan satu emosi sementara 

secara bersamaan merasakan lain. kesenjangan ini adalah disonansi emosional. Jika hal itu tidak 

segera di atasi, akan menyebabkan kelelahan emosional, frustasi pada karyawan. Oleh karena itu 

peningkatan kerja emosional karyawan adalah komponen kunci prestasi kerja yang efektif. 

E. Emosi Yang Dirasakan VS Emosi Yang Ditampilkan 

Felt emotions adalah perasaan / emosi sesunguhnya dari diri seseorang, sedangkan displayed 

emotion adalah emosi yang harus dipenuhi oleh pekerja atas suatu jabatan yang ia duduki, atau 

kata lain adalah emosi karena tuntutan pekerjaan. Perbedaannya adalah, jika felt emotions adalah 



emosi bawaan dari seseorang, dan tidak bisa dipelajari, displayed emotion bisa dipelajari oleh 

seseorang. Di dalam displayed emotion itu juga terdapat dua jenis, yaitu surface acting, dan deep 

acting. Perbedaannya adalah pada surface acting adalah waiters tersenyum kepada pelangan, 

padahal ia tidak ingin seperti itu, sedangkan pada deep acting, mereka lebih mendalami dalam 

melakukan displayed emotion, contohnya manager jasa duka, harus berempati atas kejadian yang 

dialami konsumennya. 

F. Kecerdasan Emosional/Emotional Intelligence 

Emotional Intelligence (EI) adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui emosi di dalam diri 

sendiri dan orang lain, mengerti maksud dari emosi tersebut dan mengatur emosi seseorang 

menurut cascading model. Menurut penelitian, EI mempunyai peran yang besar dalam performa 

kerja. Sebuah studi yang menggunakann fMRI menemukan bahwa pelajar yang mempunyai 

performa bagus dalam pembuatan keputusan strategis lebih cenderung untuk tidak melibatkan 

pusat emosi otak dalam proses pengambilan keputusan dan lebih menekankan pada penggunaan 

bagian kognitif  dalam otak mereka. 

Emotional Intelligence : 

 Self-awareness (Menyadari apa yang Anda rasakan)  

 Self-management (Kemampuan untuk mengelola emosi dan impuls)  

 Self-motivation (Kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi kemunduran dan 

kegagalan) 

 Empathy (Kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain.) 

 Sosial skills (Kemampuan untuk menangani emosi orang lain.) 

Pembuatan keputusan dapat dipengaruhi oleh emosi. Pendekatan tradisional yang digunakan 

untuk mempelajari pengambilan keputusan dalam organisasi telah menekankan rasionalitas. Emosi 

negatif dapat mengakibatkan pencarian terbatas untuk alternatif  baru dan kurang waspada dalam 

menggunakan informasi. Sedangkan, emosi positif dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah dan memfasilitasi integrasi informasi  

Teori motivasi pada dasarnya mengusulkan bahwa individu-individu termotivasi untuk memiliki 

perilaku-perilaku yang dapat mengarah pada hasil yang diinginkan  



Kemampuan untuk memimpin orang lain adalah kualitas mendasar dicari oleh organisasi. 

Setiap terjadi suatu konflik, dapat dipastikan bahwa akan ada emosi yang muncul. Emosi negatif 

dapat menyebabkan sejumlah perilaku menyimpang di tempat kerja. 


